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KANAN PUSTAKA

A, Pengetahwan
I.  Pengertiun pengetahuan

Pengetahuan merupakan hasil dar apa yang kita ketahin, yang diperoleh
metalun pengindrsan terhadop objek tertemtu. Proses pengindraan im mehbatkian
panca indera manusia, yakni penglihatan, pendengaran, penciuman, perasa, dan
peraba. Sebagian besar pengetabuan yang dimiliki manusia berasal dan indera
penglihatan dan pendengaron. Menunt (Notoatmodjo, 2008) pengetahuan dibam
dalam enam linghatan v
a. Tahu (Erow) yaitu kewrampilan mengingst hal vang telah  dipelajari
sehelumnya. Dalam hal ini, pengetahuan tingkat dasar mencakup kemampuan uniuk
mengingat kembali atau metakukan recalf untuk informasi tertentu dari semua
rangsangan yange teloh diterima, Oleh karena ina, iztilah "taho” memguk pada tnekot
pengetahuan yang paling mendosar. Beberapa kata kerja vang dipunakan untuk
mengukur permahaman seseorang terhadap apa yong teloh dipelajari disntaranya:
menyebutkan, menguraikan, mendefinisikan, dan menyatakan,
b Memahami (comprehension) yaine keterampilan penjelasan yang benar
teniang swalu objek yang diketahui, serta menginierpretasi hal tersebat dengan tepai,
merupakan hal yang penting. Seseorang yang palam terhadap suam hal diharapkan
dopat  menjelaskan, memberikan  contoh,  menyimpulkan, mermmalkon,  dan

milakukan berbagm hal lonnya terkair dengan objek yang sedang dipelajari.
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i Aplikist  (mppficorion)  yailu keternmpilan penerapan hal - yang  sudah
dhipelann dalom situost atou kondisi nyata. Aplikass terkait penggunaan hukum,
runwus, metode, ponsp, don lnin sehagaimyn dakom berbagani konteks yang berbeda
il Adiilisis (eownfinds) vl kefermmpilan gmiuk mennct suste hal  menpod
komponen yang lebih kecil, sementara tetap mempertahankan habungan antag
komponen tersebul dilam schush strukiur organisass. Keterampilan ini terlihag dan
katn kega vyong digunakan scperti  menggambarkan  (pembuatan  hagan),
membedakan, memisahkan, dan mengelompokkan, serta berbagai andakan Banaya
e Sintesis (nywiesis) yaitu keterampilan mengorganisic afay menghubungkan
berbagai komponen dengan membentuk  sesuaty yang baru. Sintesis adalah
keterampilan menyusun rumus bame dari rumus yang sudsh ada sebelumnya
Sehagai contoh  kemampuen  dalam  menyusun, mercncanakan,  meningkas,
menyesuaikan, dan sejenisnya teshadap rumus yang ada sebelumnya.
I, Evaluasi (evafumsion] yailu Keterampilan melakukan  justifikas:  atoo
penilaian pada suatu hal Penilaian tersebut dilakukan dan syarat yang ditentukan
secara mandiri, atau dengan menggunakan kriteria yang telah ada sebelumnya
(Notoatmodjo, 201 8).
2.  Cara memperoleh pengetahuan

Cara memperaleh pnegetahuan adalah sehogai benkut:
g, Cora non ilmiah

1} Cara coba salah { Triad and Erver)

Cara coba-coba ini dilakukan dengan  menggunakan  beberapa
kemungkinan dalam memecahkan muosalah, dan apabila kemungkiman

tersebut  tidak  berhasil, dicoba  kemungkinon  yang  lain.  Apabila
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kemungkinan kedua ini gogal pola, makn dicoba kemungkman ketga, dan
apabila kemungkinan ketign gogal dicobs kemungkiman  keempat  dan
setersnya, sampai mozalah terschbu dapat dipecahkon,
2y Cara kebetulan

Penemuan kebenaran secarn kebetulan terjadi karena tidok disengnjn
oleh orang yang bersangkidan,
3y Cara keknasaan atau otoritas

Sumber pengetahuan cara ini dapat berupa pemimpin - pemimpin
masyarakat baik formal maupun informal, pars pemuka agama, pcmegang
pemerintah dan sehagainya. Dengan kata lain, pengetahuan ini diperoleh
berdasarkan padan pemegang oforitas, yakni orang yang mempunymi
wibiwa atau kekuasaon, baik trodisi, otoritas pemernintah, otontas permimpin
agama, maupun ahli ilme pengetahuan ataw ilmuan. Prinsip inilah, orang
lain menerima pendapat yang dikemukakan oleh orang yang mempunyal
oforitas tanpa terlebih dahulu menguji atau membuktikan kebenaranya, baik
berdasarkan fakta empiris ataupun berdasarkan pandapat sendart.
4)  Berdasarkan pengalaman pribadi

Pengalaman pribadi dapat digunakan sebagai upaya memperoleh
pengetahuan. Hal ini  dilakukan dengan  carm  mengulang  kembali
pengalaman yang diperoleh dalam memecahkan permasalahn yang dihwdwps
pada masa lalu.
5} Cara okal schat (Cowmman sense)

Akal sehal kadang-kadung dapmt menemukan teon  kebenaran,

Sebelum ilmu pendidikan berkembang, para orang wa zaman dabuly agar
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anaknyi man menomutn masehal ong oanya, aten agar anak disiplin
menggunakan carn hukumon stk by anaknya tersebat saloh. Termyata cara
menghukum ik i sampal sekimang berkembang menjadi won st
kebemumn, bl lokman meripakien etode (meskipon bkan yeng
paling baik) bagi pemdicikan anak - anak

n)  Kebenaran melalui wahyu

Ajaran agama adalah suat kebenoran yang diwahyukan dan Tuban
melalui para nobi. Kebenaran ini harus diterima dan diyakini oleh pengikur-
pengikut agama yang bersanghutan, terlepas dari apakah kebenaran terscbut
rpasional atau tidak sebab kebenaran ini diterima oleh para Mabi adakah
sebagai waliyu dan bukan karena hasil usaha penalaran atau penyelidikan
M.
7y Secara intuitif

Kebenaran secara intuitif diperoleh manusia secara cepat melalui di
luar kesadaran dan tanpa melalui proses penalaran atau berpikir, Kebenaran
yang diperoleh mefalui intunf sulit dipercaya karena kebenaran i tidak
menggunakan cara-cara yang rasional dan yang sistematis, Kebenaran ini
diperoleh seseorang hanya berdasarkan intuisi atau suara hati,

#)  Melalui jalan pikiran

Manusisa  telah  mampu  mengguoakan  penalarannya  dalam
memperoleh pengetahusnnya. Dengan kata lam, dalam  memperobeh
kebenaran pengetahuan manusia telah menggunakun dalam pikirannya, baik

melului induksi maupun deduksi,
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W limluksi
Indluksi adalah proses  pesankon kesimpulan yang  dimulae dan
Pern b eyt khisas ke perayatinm sang Boersifat omarm Fal e
Besati dalamy berfikin indukst pembustan kesimpulon tersebut berdasarkan
pengalamsn-pengalaman empiris yang  ditangkap oleh indra. Kemudian
disimpulkan dalan suatu- konsep yang memungkinkan sescorang untuk
memahami suaiu gejala. Karena proses berlikir induksi itu heranjak don
hasil pengamatan indra ataw hal - hal yang nyata, maka dapat dikatakan
bahwa induksi beranjak dari hal-hal yang kenkret kepada hal-hal yang
abstrak.
10}  Deduksi
Dedukst adalab pembuaian kesimpulan dan pernyatan-pernyataan
wmum ke khusus, Dalam berfikir deduksi berlaku bahwa sesuatu yang
dianggap benor secara umum, berlaku juga kebenarannya pada satu
peristiwa yang tegodi,
b.  Cara |bmiah
Cara baru atau modern dalam memperoleh pengetahuan pada dewasa im
lebih sistematis, logis, dan ilmiah, Cara ind disebul metode penclitian ilmiah, atay
lebih populer disebut metade penelitian (rexcarch methadology)
3. Fakior-faktor yvang mempengarubi pengetalinan
Tingkat pengetahuan individu tentn berbeda-bedn. Beberapa hal yang dapar

memenganshy pengetahuan dinntaranya © (Notoatmodpo, 2018}
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. Pengalmman, batk yang bersumber dan pengadaman posanl atan neganf, baik
dan din senclin maupun orang b, menjads savana utuk mesh pemabisman yang
Fehah dalam tewang kebermivan
b Tingkat pendicikan memiliki pesan penting ditlam memperluas wawasan
dan pengetahuan individu, Iindividu yang memiliki pendidikan lebih tnggi akan
memiliki pemahaman lebih mendalam dan luss daripadn: mdsvidu: yang mermiliks
imgkat pendudikan lebih rendab.
c. Seirmg bertambahinya usia, sescorang cenderung menjadi lebih bijaksana
dan kaya akan pengalaman. Dalam perjalanan hidupnya, 12 menemui berbagm hal
dan menjalani berbagai akiivitas yang memperkaya pengetahuannya, Pengetahuan
vang diperoleh akan membaniu mengembangkan kemampuan dalam pengambilan
keputusan, yang menjadi perpaduan antara pemikinm ilmiah dan etika, berdasarkan
paca permasalahan yang nyata.
d. Sumber informusi, baik yang berasal dari pendidikan formal maupun
nonformal, memiliki pengaruh yang signifikon dalam jangka pendek terhadap
peningkatan pengetahuan. Kemajuan teknologi telah membawa beragam media
massa yang mampu memengarihi pemahaman masyirzkal ientang inovasi-inovasi
baru Berbapni bentuk media, scperti televisi, radio, surat kabar, majalah, dan
penyuluhan, memainkan peran penting dalam membentuk oping sera kepercayaan
publik (Notoatmodjo, 2018).
4. Pengukuran lingkai pengelahuan

Form wawancara slaupun kuesioner yang (elah diancang untuk menggali
informasi mengenan hal yang okan dicari dalum penchitian merupakan  cara

mengukur  penngetshuan  individu.  (Notoatmodjo, 20081 Untuk pengukuran
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pengetahuan, esponden dapat diberikan sevmpkaan perianyasn don kensdian
melakukan penilpion. Seip powoban yong bennr akon dibeni mla | sementan
powaban voog soloh atsu vidak b ko diberkon mila O Setelidy pesgician
kunessoaver sebesan, nilad dani fnwalbum yang benar don wslaby i oknn dipnlalikan dan

dlumung persentasenya menggumnksn s yang seswn

i
P=—x 100%

b
Keterangan |

P = Proporsi

x = Jumlah jawaban yang benar

v = Jumlah total jawaban

Kategon pembaman tingkat pengciahuom dianiarawy:
a. Baik: menjowab bennr antar Ta% hingga 100% dari sial pernyataan
b, Cukup: menjawab benar antirn 56% hingga 75% dart wotal pernyataan,

¢, Kurang: menjowab benor kurang dor 36% dori fotol permyiiaan.

B. Ancmia pada Kehamilun

1.  Defisini anemia
Anemia merupakan  kondisi saal jumlah entrosit tidak cukup  uniuk

memenuhi kebutuhan oksigen dalum jaringan wbub. Definsi anemin mencakup
rendahnya konsentrasi hemaoglobin (Hb), jumlah entrosit, dan hematoknt {(Het) di
bawal milai nommal, Menurat Weedd Health Orgamization (WHO), aoems pada
tbu hamil disdeniifikosi ketiki kodor hevoglobin (Hb) ada di bawah ambang batas

vang ditctapkin, Berdasarkan WO, kebamilan dikatakan aneona saot kadar
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hemoglobinnya (b dibowah 11 gl aten hematokon (100 kurang dan 3%,
sedangkan pasta ibu wifas anemin dapat ditegakkan pka kadar b ditawah 10gdl
Crnter for obesevee cometend ol e mensatakon i Binil dapot dikatakan
ancmia pikin b dibawah 1 gidl pmda wimester satu dan tiga. Hb dibowah 10,5
gidL pada trimester dua seria Hb dibawaly 10 g/dL pada bu nifas (Hiksas dkk
2021)
2. Faktor penyebab Ancoia

Dibawah i merupakan keadoan yong dopat memperbesar nsiko anemia
pada kehamulan yatu:
a. LUsa

Ibu hamil yang masih berusia terlalu muda (<20 tahun) senngkali belum
siap untuk menyediakan lingkungan yong optimal bagi pertumbuhan janin. Pada
usia yang sangal muda, dapat tegadi persaingan untuk mendapatkan nutns: antara
janin dan 1bu yang juga sedang dalam tahap pertumbuhan, Seloin i, perubahan
hormonal selama kehamilan juga memengaruhi kondisi im. Sementara i, ibu
hamil yang berusia di atas 30 tahun cenderung lebih rentan mengalam anemia.
yang disebabkan oleh penurunan cadengan zat besi dalam tubuh akibat dan proses
pembuahan (MNurwijayanti dkk.. 2021).
b.  Partas

Paritas mengacy pada jumlah kehamilon yang berhasil menghasilkan janin
yvang dapat bertahan hidup di luar rahim. Ketika sescorung memiliki panitas lebih
dan dua, i dapst menjadi fakior yang berkontribust techadap tenadinya anenia
Senmgnya mengalami kehamilan dapat menguras cadupgan nuins: yang dounibiks

aleh ibu. Paritas merupakan salah satu aspek yang mennliki katan dengan nstko

13
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angria pacda ibu hamil. Semakin tinggs panitas, moks msiko anemia Juga seminkin
besar, Amemin dalam konteks i berhubungan dengan kehuimilan sebelumnya,
dumana pka cadanmgan sat besi dalam wbul berkurang, kehamilan selanjutnya
dapat menghabiskan persediamn zat besi yang ada, sehingen menmgkatkan raoka
anevvia pada kehamilon berikutnya (Nurwijayanti dkk .. 2021).

¢ Pengetahuan

Tingkat pendidikan sangal memengaruhi pengetahunn ibu hamil. Semokin
ingg pendidikan yang diraih, semakin lvas pula pemahaman yang dimilik
tentang kehamifan, Di sasi lain, jika pendidikan by hamil tergolong rendah, hal im
dapat berdampak negatif pada pengetabuan yang dimiliki, hal im secara tdak
langsung akan memengaruhi keschatan tbu dan janin yang dikandungnya
(Tampubolon dkk., 2021). Ibu hamil yang kurang memiliki pengetahuan
mengenai  anemia gizi berisiko mengalami ketidakoptimalan  dalam  wpaya
mencegah anemia selama kehamilan. Hal ini juga dapat menyebabkan kurangnya
konsumsi makanan yang mengandung zat besi sepanjang masa kehamilan.

d.  Asupan Zat Gizi

Asupan zat pizi memiliki peran penting dalam terbentuknya sel darah
merah. Ketika asupan zat gizi tidoak mencukupi, proses terbentuknya sel darah
merah dapat tergangeo, Gangguan i sering kali disebabkan oleh kurangnya
makanan yanyg kayn skan ral gizi, lerutama zal gl penting sepertr 2o besi, asam
fidat, protein, vitamin C, dan zat gizi laionys. Kekurangan ear g i dapat
berujung pads anemiz, terutema pada mosa kebamilon, (Hikmas Padounga dan

Pukarraimal, 20210)

14
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Y. Tanda dan Gejala Ancmin

Tbu bl yang mengalom aneimii defisicnsi besi dapat terlihat sejak awal
kehnmilan, Pada talop i, ibu hamal sering mengalin toleransi fisk yong
rendaly, merasa lemas, dan mengalomi scsak napas saol melakukin aknvitas
ringan. Kelelahan yang berlebihan jugs menjadi keluhan wmum. Seiring dengan
bertambahnya keparahan anemia, gejeln klinig pun semakin terlibar, 1 haml
mungkin mengalami penvranan kinerja dan daya tahan tubuh, kecemasan,
kesulitan dalam berkonsentrasi, serta gangguan kognitif. Gepala lain yang dapat
muncul termaszuk jantung berdebar, sesak napas, pusing, hipotensi ortostank, kuhit
yang pucat. dan murmur sistolik pada katup mitral jantung. Tingkat keparahan
gejala ini juga sangat dipengaruhi oleh adanya kondisi komorbid yong dialami
oleh ithu hamil. Misalnya, pada ibu hamil yang memiliki kelainan jantung atau
paru. manifestasi gejala akan menjadi lebih jelas (Hiksas dkk., 2021).

Anemia terdir dari dua jenis gejala, yaitu anemia akot dan anemia kronis.
Gejala anemia akut biasanya muncul secara tibo-tiba, ditandai dengan sesak
napas, sakit kepala, dan kelelahan mendadak. Sementara itu, pada kasus anemia
kronis, seperti defisiensi besi, gejala cenderung datang secara bertahap dan sering
kali baru diketahui ketika kadar eritrosit sudah sangat rendah. Terlebih lagi, pada
anemia defisiensi besi yang parah, kekurangan zot besi dapat merusak enzim-
enzim yang memerlukan besi, seperti silokrom, yang ada diberbagat janingan
tubuh.

4. Diagnosis Anemia

Menurud Organisasi Kesehatan Duna (WHO), anemia defisiensi besi adalah

kondisi di mana tubul mengalami kekurangan zat besi. Haol ini ditandin dengan
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silanya  pejala kekurnngon oul bess puba farimpgan seoa diduk imemisdainya
cadangan st best dalam tubuhe Selaln e, kadar hemoglobm (k) juga
mengalann penurusn, dunans wiliaoys < 2 standie devias dari milan relerens
pada populasi yang sama. Sclama miasa kehamilan, whibh iba mengalam beehaga
perubaban fiswologes vang dapit meningkotkon dstko terjadinys ancimea, temtinm
pada tnmester kedoa, sekitar usin kehomilan 20-24 mumggu. Oleh karena itu,
pemeriksaan kadar hemoglobin (Hb) songat dianjurkan, setidaknya dilakukan dua
kah sclama masa keharmilan, yaitu pada tnmester | dan rimester 11 Hingga <aal
imi, ancnia defisienst besi tetap menjadi penyebab wtama legadinya ancmia
sclama kehamilan (Hiksas dkk., 2021}
5. Pemeriksaan Penunjang

Pemenksoan sknmng onema pada perempuan bomil sebmiknya dilakukan
pada mmester penama, pada usia 2428 minggn, sera dalam wakiu 2448 jJam
setelah melahirkan, sesuai dengoan indikasi yang ada. Untuk menetapkan anemia
defisiensi besi (ADB), terdapat beberapa parameter pemenksaan yang dapat
dilakukan. Konsenirasi hemoglobin {Hb)
1} Ringan : kadar Hb kurang dann | | mgfdL
2} Sedang : kadar Hb kurang dari 10 mg/dL

3} Berat : kadar Hb kurang dan 7 mg/dL

C.  Daun Kelor (Moringae (Hiefera)
I.  Pengertian
Bentuk daun kelor menyerupai felur dengan pinggir yang mata dengan

ukuran kecil, tersusun majemuk puda o tangkai. Pada saat meda, daun o

]
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berwarna T muda, lala berubab menpadi o s serring henambahnya usia
Tekstur daom yang masth moda tevasa lembat dan Temas. sememar daun yane
telaly tua condenang agak kaku dan kevas Uimumnya, daoun yang berwarna bijau
fua digumiakan uniuk memiaal tepang daun kebor (Aminah dkk . 2005 Do
ketor ( Moringa oleiferal adaloh tanamoan perdu yang dapal mencapm ketingeian
antara 7 hngea 11 meter. Tanaman i memiliki batang kayo yang getas dan
cabang yang tumbuh jarang, namun akarnya sangal kust. Bunga kelor beraroma
harum. dengan wama putth kekuningan, dengan ludung pelepah bunga yang
berwama hyau. Sementara i, buahnya memiliki benmk segitiga memanjang
Akar ungegangnya berwarna putih dan membesar menyerupai lobak (Widowan
dkk.. 2014). Budidayn Moringa efeifera di ungkat internasional saat 1m tengah
mendapatkan perhabian yang besar. Pohon kelor, vang sermp disebun dengan
berbagai julukan seperti The Miracle Tree Tree jor Life, don Amozing Tree,
memiliki beragam manfaal yang menakjubkan. Semua bagian dan pohon ini,
mulm dan daun, buah, bij, bunga, kulit batang, hingga akar, menawarkan khasiar
yang luar bigsa. Selain itu, perawatan fanaman kelor ini songot mudah, mampu
bertahan di musim kemarau, dan mudah untuk dikembangbiakkan (Simbolon
dkk., 2018).
L. Manfaat Tanaman Kelor

Muorwga afeifera, yvang sening disebut sebagn “Tanaman Ajab,” memibik
beragam manfas dari sctisp bagiannyn, Akar kelor, musalnya, dikenal memliki
khasiat sebagai anti-skorbut yang dapat membantu mengurangs inlas:. Sementar
ttu, doun kebor kaya akan manfast, seperti silal antitumor, penurun tekanan darah,

din kemampuannya sebagai antioksidan,  onti-inflamass, rlis-proteknf, sera
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dwretik. Tanaman i mengandung sebanyak 46 jens antioksidan dan febih dan
@0 nutnise pentmg. Tok hanya e kelor jugn mengandung 36 senyawa yong
berfungs: schagn anti-anfamast (Oktaviom dkk, 2009), Salah sat antoksadan
vang terdapat dalom kelor (Movimga edeifera) mdalah ceatin, yang dikenal schagm
safah  satu  antioksidan  terkunt  dengan sifat antipenuaan yang  menonjol
Berdasarkan analisss proksimot, bubuk daun kebor menunjukkan kompossi yang
bermianfam, dengan kadar femak schesar [L71%, kadar protein 1,95%, serar kasa
0.29%, kalori 45, 74%, kalsium 11948 ppm, dan zine 2,28 ppm. Penclitian loin
menunjukkan daun kelor scgar mengandung  profcin hingga dua kali Lipat
dibandingkan dengan daun kelor kering. Misalnya, penambahan 5% daun kelor
segar pada nasi dapat meningkatkan kandungan protein hingga 26%, sementara
penambahan 5% bubuk daun kelor kening hanya meningkatkan kandungan profein
sebesar 14% (Chveyinka dan Oyeyinka, 2008),

Penelitian mengenai kandungan nutrisi doun kelor menunjukkan  fakia
mengejutkan. Daun kelor mengandung beta-karoten hingga empat kali lipat febih
banyak dibandingkan wortel. serta memiliki kalsium 17 kali lebih tinggi daripada
susy dan zat besi 25 kali lebah banyak dibandingkan bayam, Selain itw, daun kelor
memiliki kandungan antioksidan yang lebib tinggi dibandingkan dengan daun
hijau lainnya. Scbagai sumber gizi, daun kelor kaya akan protein, vitamin A. dan
witamin C, serta mineral penting seperti zat besi dan kalsium, juga mengandung
vitamin B, Mensniknys, doun kelor memiliki kadar lemak yang rendah. Sebaga
perbandingan, kandungan vitamn A dalom doun kelor lebih unggs danpada dalam

worlel, kalsiwmnya melebibi susu, 2ot besimya bebil banyok dibandingkan bayam,

I8
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kadar votammm € v lebab topge dangpada ook, i potasmamnya pan lebib
banyak danpada prsang (Ankadkk 2021

Prn kelor sdalah tanman yang songor kaya okaon berbagar muterse ponting
ermasuk protem. 2 bese dan vitenn © Selam o, dain kelor: menawark.n
Banyak manfmal, herganya terjangkau. dan mudah dygangkoo. Dalam [T6gram
daun kelor kenng, terkandung 27, 1gram proten, 2.3 gram lemok. 15.% miligram
vitemin A, 2,64 nuligram thuismin, 20,05 miligram rboflavin, dan 17,3 miligram
vitanun C Tak hanya oo, daun kelor juga mengandung 2,003 miligram kalsium.
205 kalon, 38.2 gram karbohidrat, 28.2 miligrom zat besi, 3,29 miligram ainc,
serta berbagan #zal ma lamnyn. Menariknva, perbandingan nutnisi daun kelor
kenng sangatl signifikan, Misalnya, kandungan vitamin C dalam daun kelor kenng
setara dengan setengah dari yang terdapat dalam jeruk segar, sepuluh kal lipat
vitamin A dibandingkan dengan wortel, sembilan kali lebah banyak protem
dibandinpkan dengan yogurl, dan dua puluh lima kali lebih banyak zat besi
danpada bayam {Hendario, 200%).
3 Pencegahan Anemia dengan Daun Kelor

Medis dan pangan merupakan dua pendekatan yang dapat digunakan untuk
mencegah anemia defisiensi besi. Di negara-negara berkembang, pendekatan
medis yang paling umum adaloh dengan memberikan suplementasi zat besi atau
tablet besi. i sisa lan, pendekatan berbosis pangan berujuan uniuk memperbaik
serts menjaga status sai besi dalwm suoto populsss, Makonan diharapkan dapat
memngkatkan  kebotwbhan  mikremuirien andivida, Upaya i dapat dilakukan
dengan memperkenalkan dan memudahkan akses erhdap makanan yang kaya

akian it besy, sepertt dagmg dan organ sapa, (kan, makanan laul, sera sayuran
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b, =eperin daun kelor Selow atoe stk memngkaikoan penyerapan dun
pemantantan 2al Bes i weus, disarankan guls untuk menambahkan mokanon yang
dapat ierangsang proses tersehul, sepertt buah don sayur vang kaya vitamin A
clam U, serta wsomt Tl lemdarta, 200%)

Ihas hanul yvang menghonsomsi ckstiak duun kebor 232 kapsal yvang bens
bubuk doun kelor (per kapsul bens SO0 mg dinn kelor) seluma 15 hare terbakin
menmgkatkan kodar hemoglobinnya (lsnainy, Usastiowaty O.A dkk | 20210
Sedangkan  menumit pepelition [(Sartiika  dkk.. 2023}, ckstrak  doun kelor
berpengaruh terhadap kenaikan kadar Hb ibu hamil trimester | karena chstrak
daun kelor memiliki kandungan zat besi tinggi yang berfungsi schagas bahan
pembentuk Hb. Femberian kapsul eksirak daun kelor sehanyak 2x1 kapsul per
han dapat diberikan schagai intervensi kepada ibu hamil tnmester | dengan
anemia untuk memngkatkon kadar Hb. Penchinan lain vailu pemberian seduhan
daun kelor pada 1bu hamil menyatakan bahwa ada pengarub pembernian seduhan
daun kelor pada ibu hamil terhadap peningkatan kodar Hemoglobin di UPT
Puskesmas Kenali Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung Barat Tahun 2021 (p-
value = 0,000), drmana penelition ini menggunakan 2 kelompok vaitu kelompok
imtervens: diberikan Fe dan seduban daun kelor, sebanyak 2x40 mig selama 14 han
dan kelompok kontrol dibenkan hanya Fe saja (Susann dkk., 20210

Hasil penclinan yang dilakukan oleh Ervin (2023} menunjukkan bahwa
maisith banyak ibu hamil yang memiliki pengetalivan terbatas mengenal manfsat
diun kelor dalum menurunkan risiko snemia. Dary waal 41 iba ol yang dielin,
erunghap babwi |2 orong (29 1%) memahikn pengetilown yong cukup, sedanckan

sembilan orang (22%) diketabak memiliby pengetaluan yang kurang. Selain i,
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sehanyak T4 aba Bamal 00 0%) vodak pernsh mengomsums) dan belor seloma
kehamilan, vang disehabkan odeh ketlikpabinman mercks tentang moanlaainys
(Rulaindab, Patemah, dan Bayanti, 20230 Benbsarkan penelitian (A dkk

20200 didapatkan adanya pengarah secorn signilikon pemberan doun kelon
terhadap kadar hemoglobm ibu hamil. Dalam 100 mg sp daun kelor mengandung:
085 o 2al besd, juga terdupat 6,7 my proten, serta 1,7 mg lemak, coergn schesar
42 Kkal, 440 myg (Ca} knlsiom, 0.8 mg Nasin aton yang biasa dikenal dengan B3,
0,05 mg Riboflavin stan biasa dikenal dengan Vitanun B2, 0,06 mg Tmin atau
vang biasa dikennl dengan Bl don yong termkhir yom 220 mg Yiamin C
(Thenmozht dkk., 2020). Penclition lain juga difukukan oleh {Satnawati dkk.,
2021) yang menyatakan sayur daum kelor dapat meningkatkan kadar hemoblobin
ibu hamil. Selain pada tbu hamil, pemberian olahan doun kelor juga dapas
meningkatkan kadar Hb pads remaja putei, dimana peningkotan rata-rata Hb
scbelum intervensi adalah 10,71 g/dl dan scielah 15 hon intervensi, meningkat
imenjadi 11,03 el
Selanjutnya, setelah 30 hari intervensi, nilai ram-rata Hb adalah 11,63 gidl,
kemudian nilai p = 0,000 (p < 0,05), dan hasil ini menunjukkan perbedaan yang

sagnifikan antara Hb sebelum dan sesudah intervenss (Tirtawati dkk., 2021).
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